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DEPROV TOLAK

Rp3,8 M Pengadaan
Kendaraan Harnus

PALU, MERCUSUAR — Pemerintah Provinsi
(Pemprov) Sulteng, Jum’at (27/9/2013),
mengusulkan anggaran belanja sebesar Rp3,8
miliar untuk keperluan pengadaan kendaraan dinas
(Randis) Hari Nusantara (Harnus) yang jatuh pada

bulan September 2013.

Usulan anggaran tersebut
sontak membuat anggota
Deprov kaget dan ramai-ramai
menolaknya karena dianggap
tidak realistis dan terkesan
menghambur-hamburkan
anggaran.

Anggota Komisi I, Nawawi
S Kilat misalnya, mengatakan,
pembelian kendaraan untuk
acara yang bukan program
daerah Sulteng tersebut, hanya
membuang-buang anggaran
saja. “Saya tidak setuju kalau

ada pengadaan pembelian
kendaraan tersebut. Kenapa
tidak menyewa mobil saja.
Saya tetap tidak setuju,” tegas
Nawawi.

Baca KENDARAAN di hal. 11
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. Sikap yang sama diperlihatkan
oleh hampir seluruh anggota de-
wan yang tergabung dalam tim
Badan Anggaran (Banggar) sekaligus
mengecam usulan tersebut. Tidak
terkecuali dengan Ketua Komisi I
Yahya Kibi. Diungkapkan Yahya, ia
lebih memilih jika dana sebesar Rp
3,8 miliar tersebut diperuntukan
bagi program yang lebih menyen-
tuh’kepentingan masyarakat kecil.
“Kenapa tidak dana Rp 3,8 miliar
lebih itu diberikan kepada SKPD yang

tidak memiliki dana sama sekali. -

Dari pada itu hanya untuk membeli
mobil,’serang Yahya.

Setelah melalui pembahasan yang
alot, akhirnya Tim Banggar se-
pakat menyetujui usulan angga-
ran Pemprov sebesar Rp2,4 miliar.
Rinciannya, Rp800 juta untuk biaya
pembayaran listrik kantor gubernur
yang sampai hari ini belum terbayar,

Rp 600 juta dialihkan kepada SKPD
dan sisanya untuk pembelian bus

“mewah untuk rombongan menteri.

Bus mewah tersebut klas eksekutif
khusus dan dibandrol dengan harga
Rp 1 miliar lebih.

Interior bus tersebut dilengkapi
kamar mandi serta fasilitas lainnya.
Intinya, fasilitas interiornya bu-
kan seperti bus penumpang biasa
pada umumnya. Bus itulah nantinya
yang akan membawa rombongan
menteri menuju lokasi rangkaian
pelaksanaan Harnus, misalnya di
Kabupaten Parigi Moutong dan
Kabupaten Donggala.

“Kami rasa, kami tidak mungkin
meniadakan permintaan anggaran
tersebut, makanya kami hanya

" menguranginya saja, karena kami

pikir-pikir, pengadaan mobil sangat
penting, apalagi itu diperuntukan
bagi menteri. Saya pikir sebelumnya

mobil dibeli hanya untuk diguna-
kan mengangkut peserta, jadi saya
pikir kenapa tidak sewa mobil saja.
Untuk pembelian motor kami pang-
kas. Kami pikir tidak ada fungsinya
pembelian motor itu, hanya yang
penting-penting saja kami sahkan,”

- jelas Nawawi.

Sementara itu, Kepala Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah
(Bappeda) Sulteng Prof Patatope
menjelaskan, usulan dana tersebut
semata-mata untuk mendukung ke-
lancaran pelaksanaan transportasi
Hari Nusantara.

“Dana Rp2 miliar itu, bukan hanya
untuk pembelian kendaraan, tetapi.
ada welcome dinner atau sambutan
makan malam, tapi saya terima saja‘
apayang menjadi keputusan anggota
dewan. Usai pembelian mobil, selan-
jutnya mobil itu bisa digunakan lagi
kalau ada tamu datang,” jelasnya.ivt




